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ABSTRAK

La’la Himatul Ulya, 2301029043 Pengaruh Kualitas Sekolah
dan Budaya Sekolah terhadap Kepuasan Pelanggan (Wali murid)
Kelas VI di MI Salafiyah Candigugur Bawang Jawa Tengah. Skripsi:
Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Agama Islam,
Universitas Darunnajah, 2025. Halaman: romawi i-xv, halaman 1-146.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji bagaimana pengaruh
kualitas sekolah dan budaya sekolah terhadap kepuasan pelanggan (wali
murid) kelas VI di MI Salafiyah Candigugur. Pemahaman mendalam
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan wali murid sangat
penting untuk merancang strategi yang tepat dalam meningkatkan
kualitas (mutu) pendidikan dasar. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Data dikumpulkan melalui angket yang
disebarkan kepada wali murid kelas VI yang berjumlah 35 responden.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode statistik dan
bantuan perangkat lunak SPSS Versi 22. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kualitas sekolah memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan wali murid. Hal ini dibuktikan dengan nilai korelasi
sebesar 0,000 < 0,05 dan koefisien determinasi sebesar 63%. Budaya
sekolah juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan wali
murid, dengan nilai korelasi 0,000 < 0,05 dan koefisien determinasi
sebesar 50,9%. Lebih lanjut, penelitian ini menemukan bahwa kualitas
sekolah dan budaya sekolah secara bersama-sama memberikan
kontribusi signifikan terhadap kepuasan wali murid dengan koefisien
determinasi sebesar 66,2%.

Kata Kunci: Kualitas sekolah, budaya sekolah, kepuasan wali murid.
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ABSTRACT

La’la Himatul Ulya, 2301029043 The Influence of School
Quality and School Culture on Customer Satisfaction (Parents) of
Sixth Grade at MI Salafiyah Candigugur Bawang, Central Java.
Thesis: Islamic Education Management Study Program, Faculty of
Islamic Religion, Darunnajah University, 2025. Pages: Roman
numerals i-xv, pages 1-146.

This study aims to examine the influence of school quality and
school culture on customer satisfaction (parents) of sixth-grade
students at M1 Salafiyah Candigugur. A thorough understanding of the
factors influencing parent satisfaction is crucial for designing
appropriate strategies to improve the quality of basic education. This
study employed a quantitative approach. Data were collected through
a questionnaire distributed to 35 sixth-grade parents. Data analysis
was conducted using statistical methods and the assistance of SPSS
Version 22 software. The results indicate that school quality has a
positive and significant impact on parental satisfaction, evidenced by
a correlation value of 0.000 < 0.05 and a coefficient of determination
of 63%. School culture also has a positive and significant effect on
parental satisfaction, with a correlation value of 0.000 < 0.05 and a
coefficient of determination of 50.9%. Furthermore, this study found
that both school quality and school culture together contribute
significantly to parental satisfaction, with a coefficient of
determination of 66.2%.

Keywords: School quality, school culture, parental satisfaction.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan unsur utama dalam meningkatkan kualitas
diri seseorang. Selain dalam aspek individu pendidikan juga
merupakan motor dalam meningkatkan kualitas suatu bangsa sehingga
pendidikan dapat disebut sebagai investasi masa depan suatu bangsa.
Kualitas sekolah merupakan aspek yang selalu diperhatikan guna
menjamin siswa mendapatkan pendidikan yang baik dan bermutu.*

Untuk menghasilkan pendidikan yang efektif, diperlukan proses
dan sistem pendidikan yang berkualitas yang dapat mewujudkan
pendidikan yang memenuhi kebutuhan manusia, mampu beradaptasi
dengan majunya zaman dan selalu menciptakan inovasi untuk
meningkatkan kualitasnya, karena mendapatkan pendidikan yang
berkualitas adalah keinginan setiap siswa maupun masyarakat
khususnya para orang tua yang menginginkan anaknya memperoleh
pendidikan yang berkualitas agar mampu bersaing untuk mendapatkan
berbagai peluang di masa depan.?

Menurut Zeithaml, kepuasan adalah penilaian pelanggan terhadap
suatu produk atau jasa laynan yang diberikan berdasarkan sejauh mana

layanan tersebut memenuhi kebutuhan dan ekspetasi mereka.

! Nobita Triwijayanti, Herry Sanoto, and Mila Paseleng, “Pengaruh Kualitas
Layanan Pendidikan, Budaya Sekolah, Citra Sekolah Terhadap Kepuasan Orang Tua,”
Scholaria:  Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan 12, no. 1 (2022): 74-80,
https://doi.org/10.24246/j.j5.2022.v12.11.p74-80.

2 Mohammad Ali, Pendidikan Untuk Pembangunan Nasional: Menuju Bangsa
Indonesia Yang Mandiri Dan Berdaya Saing Tinggi (bandung: imtima, 2009),
http://books.google.com/books?id=g3ZUyBY094Y C&pgis=1.

1



Lovelock dan wirtz mendefinisikan bahwa kepuasan merupakan
evaluasi yang terjadi setelah melakukan interaksi antara konsumen
dengan produk.

Sedangkan Hoffman dan Bateson menegaskan bahwa kepuasan
atau ketidakpuasan pelanggan muncul dari perbandingan antara
ekspetasi mereka dan persepsi mereka terhadap pengalaman layanan
yang di dapatkan.

Selanjutnya, kepuasan didefinisikan oleh Omondi yang berfokus
pada kepuasan orang tua terhadap kualitas layanan pendidikan pra-
sekolah dasar, yaitu tingkat kepuasan orang tua dengan kualitas
pendidikan pra-sekolah dasar yang anak-anak mereka dapatkan
berdasarkan pengalaman mereka mengenai aspek-aspek pendidikan
pra-sekolah dasar diatas kualitas.®

Dalam sistem pendidikan madrasah, madrasah ibtidaiyah atau MI
adalah jenjang pendidikan paling dasar atau setara dengan sekolah
dasar (SD). Mereka juga akan diajarkan ilmu-ilmu dasar, namun SD
menggunakan kurikulum umum sedangkan MI berfokus pada
pendidikan agama. Pendidikan dasar atau madrasah ibtidaiyah bagi
orang tua saat ini merupakan tahapan pendidikan yang penting, dimana
anak mulai ditanamkan nilai-nilai dasar.®

Mereka meyakini bahwa pendidikan dasar yang berkualitas akan
berpengaruh terhadap perkembangan pola pikir anak di masa depan.

Oleh sebab itu, para orang tua cenderung memilih sekolah yang

3 Melati Hopia, Hastuti Rifayani, and Sri Ernawati, “Kepuasan Wali Siswa Terhadap
Pelayanan Sekolah Di TK Mawarsari Pada Masa Pandemi Covid-19,” Jurnal Asosiatif 2, no.
1 (2023): 34-40, https://doi.org/10.47942/asosiatif.v2i1.1068.

4 W N Hidayat, “Kepuasan Orang Tua Siswa Atas Layanan Pendidikan Di MI
Modern Satu Atap Al Azhary Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas, ” Repository IAIN,
2018, 1-38, http://repository.iainpurwokerto.ac.id/5023/.



menekankan mutu atau kualitas dalam  penyelenggaraan
pendidikannya.

Selain mempertimbangkan kualitas pendidikan, orang tua juga
memperhatikan budaya yang diterapkan di sekolah tersebut. Hal ini
disebabkan karena peningkatan mutu pendidikan harus dimulai dari
dalam lingkungan sekolah itu sendiri, dengan memperhatikan nilai-
nilai yang telah berkembang menjadi budaya sekolah. Budaya sekolah
mencakup pola-pola mendalam seperti kepercayaan, nilai-nilai, serta
tradisi yang dibentuk melalui kebiasaan, sejarah sekolah, dan cara
pandang dalam menyelesaikan berbagai permasalahan di lingkungan
sekolah.® Dengan demikian orang tua siswa merasa puas degan
ekspetasinya.

Kepuasan orang tua menjadi salah satu faktor penting yang dapat
menentukan kualitas sekolah. Kepuasan sangat berkaitan dengan
harapan orang tua terhadap layanan yang diberikan oleh sekolah. Tidak
hanya bergantung pada proses belajar mengajar dan pengalaman siswa
di kelas, kepuasan orang tua juga dipengaruhi oleh keseluruhan
pengalaman siswa sebagai bagian dari sekolah tersebut.®

Namun dalam kualitas pendidikan masih terdapat beberapa
kendala yang dapat mempengaruhi kepuasan orang tua yaitu masih
adanya perbedaan persepsi antara apa yang dianggap sebagai kualitas
pendidikan oleh sekolah dengan harapan dan standar yang diinginkan
oleh orang tua, sekolah mengalami keterbatasan dalam hal sumber
daya seperti guru yang kurang berkualitas, sehingga orang tua merasa

khawatir jika budaya sekolah atau kualitas pendidikan tidak

® Frisca Windiarti, “Analisis Kepuasan Orang Tua Terhadap Layanan Pendidikan Di
MTS N 2 Semarang” (Universitas Islam Negri Walisongo Semarang, 2018).
® Frisca Windiarti.



memberikan lingkungan yang aman dan mendukung bagi
perkembangan anak mereka.
Gambar 1.1
Data Rekapitulasi Jumlah Siswa

Rekapitulasi siswa pada tiga tahun
terakhir MI Salafiyah Candigugur
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Berdasarkan data rekapitulasi jumlah siswa MI Salafiyah
Candigugur pada tiga tahun terakhir, terlihat adanya penurunan yang
cukup signifikan. Pada tahun pelajaran 2022/2023 jumlah siswa
tercatat sebanyak 467 orang, kemudian menurun menjadi 451 orang
pada tahun pelajaran 2023/2024, dan kembali turun menjadi 446 orang
pada tahun pelajaran 2024/2025. Fenomena penurunan jumlah siswa
ini menjadi indikasi adanya persoalan yang perlu mendapat perhatian,
terutama terkait dengan kualitas sekolah dan budaya sekolah yang
berkembang di lingkungan pendidikan tersebut.

Melihat adanya penurunan jumlah siswa dalam tiga tahun terakhir,
muncul pertanyaan mengenai sejauh mana kualitas sekolah dan budaya
sekolah mampu memengaruhi tingkat kepuasan wali murid, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Kualitas Sekolah dan Budaya Sekolah terhadap Kepuasan
Pelanggan (Wali Murid) Kelas VI di MI Salafiyah Candigugur.”



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang

muncul dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1.
2.

Masih terdapat kekurangan dalam kualitas layanan pendidikan
Sekolah mengalami keterbatasan dalam hal sumber daya seperti

guru yang kurang berkualitas

. Perlunya pengoptimalan budaya sekolah kepada siswa

Orangtua merasa khawatir jika budaya sekolah atau kualitas
pendidikan tidak memberikan lingkungan yang aman dan
mendukung bagi perkembangan anak mereka

Terdapat perbedaan persepsi antara apa yang dianggap sebagai
kualitas pendidikan oleh sekolah dengan harapan dan standar yang
diinginkan oleh orang tua

Kepuasan wali murid meningkat jika kualitas dalam layanan

pendidikan serta budaya sekolah dapat berjalan dengan baik.

C. Pembatasan Masalah

Berdasasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah

diatas, maka penelitian ini dibatasi pada beberapa hal berikut:

l.
2.
3.

Kepuasan wali murid (Y)
Kualitas sekolah (X1)
Budaya sekolah (X2)

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah

di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

1.

Adakah pengaruh kualitas sekolah terhadap kepuasan wali murid
kelas IV di MI salafiyah candigugur?
Adakah pengaruh budaya sekolah terhadap kepuasan wali murid
kelas IV di MI salafiyah candigugur?



3. Adakah pengaruh kualitas sekolah dan budaya sekolah secara

simultan terhadap kepuasan wali murid kelas IV di MI salafiyah

candigugur?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dijelaskan diatas

adapun tujuan penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengetahui adakah pengaruh kualitas sekolah terhadap

kepuasan wali murid kelas IV di MI salafiyah candigugur

2. Untuk mengetahui adakah pengaruh budaya sekolah terhadap

kepuasan wali murid kelas IV di MI salafiyah candigugur

3. Untuk mengetahui adakah pengaruh kualitas sekolah dan budaya

sekolah secara simultan terhadap kepuasan wali murid kelas I'V di

MI salafiyah candigugur

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian dibagi menjadi dua, yaitu secara

teoritis dan secara praktis:

1. Manfaat penelitian secara teoritis:

a.

Diharapkan menjadi referensi atau bahan masukan dalam
program kerja bagian layanan pendidikan dan budaya
sekolah di MI Salafiyah candigugur

Dapat meningkatkan angka kepuasan pelanggan (wali
murid) serta membuat inovasi-inovasi di MI salafiyah

candigugur

2. Manfaat penelitian secara praktis :

a.

Bagi Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Candigugur:
penelitian ini diharapkan mampu memberi masukan dalam
meningkatkan  kepuasan pelanggan dengan caran

meningkatkan kualitas sekolah dan budaya sekolah.



b. Bagi peneliti: tentunya sangat berguna untuk memperluas
wawasan dan pengembangan tentang

c. Bagi Lembaga Universitas Darunnajah : Dapat dijadikan
bahan pustaka yang berguna dan untuk pengembangan

penelitian selanjutnya yang lebih baik.

G. Sistematika Penulisan

Skripsi yang berjudul “Pengaruh kualitas sekolah dan
budaya sekolah terhadap kepuasan wali murid kelas VI di MI
Salafiyah Candigugur” disusun dengan sistematika penulisan yang
terdiri dari lima bab, yaitu:
BAB I: PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi
masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB II: KAJIAN TEORI

Bab ini berisi tentang deskripsi konseptual kepuasan
pelanggan, deskripsi konseptual kualitas sekolah, deskripsi konseptual
budaya sekolah, hasil penelitian yang relevan, kerangka teori dan
hipotesis penelitian.
BAB III: METODE PENELITIAN

Pada bab ini membahas tentang waktu dan tempat penelitian,
metodologi penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data,
teknik analisis data, dan hipotesis statistik.
BAB IV: HASIL PENELITIAN

Pada bab ini membahas tentang hasil penelitian yang meliputi:
gambaran umum MI Salafiyah Candigugur, deskripsi data, pengujian
persyaratan analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil

penelitian.



BAB V: PENUTUP
Merupakan bab penutup yang menjelaskan tentang kesimpulan
dan saran peneliti, selanjutnya disajikan daftar pustaka, lampiran-

lampiran dan daftar riwayat hidup.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Kepuasan Pelanggan (Wali Murid)
1. Pengertian Kepuasan Pelanggan (Wali Murid)

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kepuasan
berasal dari kata puas atau merasa senang. Kepuasan juga bisa di
artikan sebagai perasaan senang, gembira, rasa lega, setelah
menggunakan suatu produk layanan atau jasa tertentu.t

Menurut Nasution, kepuasan adalah situasi di mana kebutuhan
pelanggan terpenuhi dengan cara yang sesuai dengan ekspetasi
mereka terhadap produk atau layanan yang telah dibeli.

Menurut Zeithaml, kepuasan merupakan hasil evaluasi
konsumen terhadap suatu produk atau jasa, dimana produk atau
jasa tersebut dianggap mampu memenuhi kebutuhan serta harapan
yang dimilikinya.?

Dalam suatu lembaga pendidikan kepuasan merupakah hal
yang paling utama yang menjadi kunci kesuksesan sebuah
lembaga pendidikan, kepuasan pelanggan menjadi tujuan utama
dalam suatu lembaga pendidikan, organisasi maupun perusahaan.
Pelanggan merupakan seseorang yang menerima jasa atau produk

dari seseorang yang dibeli, maka merekalah yang dapat menilai

! Khamdan Rifa’i, Kepuasan Konsumen, Pengaruh Pengalaman, Pengetahuan Dan
Keterampilan Auditor Terhadap Kualitas Audit, februari 2 (jember: UIN KHAS Press, 2020),
http://repo.darmajaya.ac.id/2870/5/BAB IlL.pdf.

2 Peter Kurniawan Ho and Drs Sugiono Sugiharto, “Analisa Pengaruh Service
Quality Terhadap Customer Loyalty Dengan Customer Satisfaction Sebagai Variabel
Intervening,” Jurnal Strategi Pemasaran 4 (2017): 2.

9
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bagaimana jasa atau produk yang diberikan oleh penjual tersebut
apakah memiliki kualitas yang baik atau tidak.

Kepuasan adalah aspek krusial untuk menjalin interaksi jangka
panjang antara lembaga pendidikan dengan pelanggan, terutama
dalam hal kualitas pelayanan, integritas, reliabilitas, dan bukti
nyata yang diberikan lembaga pendidikan pada pelanggan.
Sekolah dapat dikatakan berhasil apabila mampu memenuhi janji
secara nyata kepada pelanggan (wali murid), sehingga mampu
menumbuhkan rasa kepercayaan dan dapat menjalin hubungan
yang baik untuk kedepannya.®

Dalam hal ini yang disebut pelanggan yaitu wali murid, maka
dapat disimpulkan bahwa kepuasan wali murid didasarkan pada
persepsi mereka tentang kualitas layanan pendidikan yang
diberikan sekolah kepada siswa. Persepsi ini didasarkan pada
pengalaman wali murid dengan masing-masing aspek layanan
pendidikan yang telah diberikan.

2. Aspek Kepuasan Pelanggan (Wali Murid)
Kotler menyatakan bahwa kepuasan pelanggan memiliki tiga
aspek, yaitu:
a. Loyal terhadap produk
Pelanggan akan setia pada suatu produk jika mereka
merasa puas dengannya. Loyalitas pelanggan dapat diukur oleh
para pengambil keputusan melalui perilaku yang konsisten dari

pelanggan. 4

3 Abdullah Thamrin dan Tantri Francis, Manajemen Pemasaran (PT Raja Grafindo
persada, 2012).

4 Totok Ridoanto, Mislinawati, and Glarian Triaudi, Kepuasan Konsumen, Pengaruh
Pengalaman, Pengetahuan Dan Keterampilan Auditor Terhadap Kualitas Audit (J1. Mataram
No. 1 Mangli Jember, Jawa Timur 68136: UIN KHAS Press, 2020),
http://repo.darmajaya.ac.id/2870/5/BAB IIL.pdf.
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Menurut Griffin dalam Intan Dameria loyalitas adalah
respon perilaku pelanggan yang dapat dilihat secara konsisten
oleh para pengambil keputusan melalui komitmen terhadap
suatu merek atau penggunaan layanan secara berulang.®

Gremler dan Brown berpendapat sebagaimana dikutip
dalam penelitian yang ditulis oleh Hasan, bahwa loyalitas
pelanggan tidak hanya tercermin dalam pembelian ulang
barang atau jasa, tapi bagaimana komitmen dan sikap positif
pelanggan kepada perusahaan, seperti merekomendasikan
orang lain untuk membeli produk atau menggunakan jasa
tersebut.

b. Word of mouth (komunikasi positif dari mulut ke mulut)

Harapan pelanggan dibentuk oleh kata-kata dari mulut
ke mulut atau komunikasi antara pelanggan dengan orang lain.
Ketika seseorang merasa puas dengan barang atau jasa yang
mereka terima mereka cenderung membagikan pengalaman
tersebut kepada orang lain.

c. Perusahaan adalah pertimbangan utama

Hal ini merupakan proses kognitif ketika pelanggan
merasa puas dan lebih menyukai perusahaan dengan layanan
atau produk yang sama dari perusahaan tersebut.’

Kotler juga mengemukakan beberapa aspek yang
mempengaruhi kepuasan pelanggan saat mendapatkan kualitas

pelayanaan yaitu sebagai berikut:

® Intan Dameria, “Loyalitas Konsumen Dalam Meningkatkan Omzet Penjualan Pada
Gerai Indomaret Di Kecamatan Loceret Kabupaten Nganjuk,” Jurnal Aplikasi Administrasi
Vol.19, no. 2 (2016): 100-109, https://doi.org/10.30649/aamama.v19i2.61.

6 Fajar Wahyudin, “Analisa Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan
Konsumen Bengkel Fajar Motor Temanggung” (Universitas Muhammadiyah Magelang,
2019).
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a. Meningkatkan kualitas layanan
Yaitu dengan mengidentifikasi, meriset dan mengembangan
jasa baru secara cepat, meningkatkan kualitas pelayanan
yang lebih baik dengan harga yang sesuai.
b. Manajemen ketersediaan
Yaitu mengembangkan dan mengelola fasilitas yang ada
untuk meningkatan kepuasan konsumen.
c. Proses Administrasi
Yaitu semua aktivitas yang terjadi dalam bentuk pemesanan,
persetujuan, dan pembayaran.
d. Proses layanan pelanggan
Yaitu Semua kegiatan yang membantu pelanggan
memperoleh pelayanan yang sesuai dengan keinginannya,
serta menjawab dan menyelesaikan permasalahan
pelanggan tersebut.’
3. Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Pelanggan (Wali
Murid)
Sebagaimana dikutip dalam Daryanto, Zeithaml dan
Bitner menyatakan: “The company can incrase customer
satisfaction by lowering its price, or increasing its service, and
improving product quality”. Perusahaan dapat meningkatkan
kepuasan pelanggan dengan menurunkan harga, meningkatkan

layanan, dan memperbaiki kualitas produk.

7 Allandia Zahra, “Analisis Kepuasan Konsumen Terhadap Kualitas Pelayanan
Karyawan Di Satu Tujuan Coffee & Bistro” (universitas islam indonesia, 2011).
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Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan pelanggan akan
meningkat dengan seiring meningkatnya kualitas layanan yang
disediakan oleh lembaga pendidikan.®
Faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan pelanggan (wali

murid) antara lain:

1. Demografi Orang Tua Siswa
2. Kualitas Layanan di Sekolah
3. Keterlibatan Wali Murid

4. Karakteristik Sekolah

5. Budaya Sekolah

6. Reputasi Sekolah

Berdasarkan pendapat para ahli dan definisi di atas,
kepuasan pelanggan dapat diartikan sebagai tingkat perasaan
pelanggan setelah membandingkan kinerja atau hasil yang
dirasakan dari suatu produk atas harapannya. Tingkat kepuasan
merupakan fungsi dari perbedaan antara kinerja yang dirasakan
dan harapan yang dimiliki. Jika kinerja di bawah harapan
pelanggan maka pelanggan tidak merasa puas, dan jika kinerja
melebihi harapan, pelanggan, maka pelanggan akan sangat merasa
puas.

Dalam Al Qur'an pada surah An Nisa ayat 29, membahas

mengenai konsep pelayanan yang baik:

8 Daryanto, Manajemen Pemasaran (bandung: PT Sarana Tutorial Nurani Sejahtera,
2013).
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Artinya:

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di
antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu;
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu®

Istilah suka sama suka menunjukkan pentingnya kesepakatan
antara penjual dan pembeli dalam suatu akad. Artinya, penjual
produk maupun jasa harus memberikan pelayanan yang terbaik
dan berkualitas untuk pelanggan, tujuannya agar pelanggan
merasa puas, dan pelanggan juga berkewajiban untuk membayar
biaya sesuai dengan kualitas jasa yang diterima

Kepuasan orang tua merupakan salah satu indikator penting
dalam menentukan mutu atau kualitas sekolah. Harapan orang tua
terhadap pelayanan yang diberikan oleh sekolah sangat
berpengaruh terhadap tingkat kepuasan yang mereka rasakan.
Kepuasan ini tidak hanya bergantung pada proses pembelajaran
dan pengalaman akademik siswa, tetapi juga mencakup
keseluruhan pengalaman siswa sebagai pihak yang menerima
layanan dari sekolah tersebut.

4. Indikator Kepuasan Pelanggan (Wali Murid)

® Departemen Agama RI, “Al-Qur’an. Terjemahan Departemen Agama Republik
Indonesia, ” jakarta, 2025.
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Penelitian ini menggunakan indikator model servqual yang
dikemukakan oleh Zeithaml, Parasuraman & Berry!® yaitu
sebagai berikut:

a) Tangibles (Berwujud)
b) Reliability (Kepercayaan)
¢) Responsiveness (Daya tanggap)
d) Assurance (Jaminan)
e) Empathy (Empati)
B. Kualitas Sekolah
1. Pengertian Kualitas Sekolah

Secara istilah, kualitas merujuk pada tingkat mutu, yakni
sejauh mana sesuatu dianggap baik atau buruk.!’ Kualitas
menggambarkan keseluruhan karakteristik dan ciri dari suatu
produk atau layanan yang menunjukkan kemampuannya dalam
memenuhi kebutuhan tertentu.

Dalam ranah pendidikan, kualitas mencakup tiga komponen
utama yaitu input, proses, dan hasil akhir. Jika lebih tinggi
persiapan suatu input, maka semakin tinggi pula mutu atau kualitas
pendidikan tersebut. Apabila unsur-unsur dalam sekolah seperti
guru, siswa, kurikulum, dana, dan sarana prasarana bekerja secara
selaras dan mampu menciptakan proses belajar yang efektif, maka

proses tersebut dinilai berkualitas tinggi. Hasilnya, para siswa

10 Herni Justiana Astuti, “Analisis Kepuasan Konsumen (SERVQUAL Model Dan
Important Performance Analysis Model), ” Jurnal Media Ekonomi volume 7, no. 1 (2007): 1—
20, http://id.portalgaruda.org/?ref=browse&mod=viewarticle&article=9606.

11 cahaya fitria Sari, 101 Trik Berpikir Kreatif Ala Steve Jobs (Anak Hebat Indonesia,
2022).
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sebagai output dapat meraih prestasi akademik maupun non-
akademik dengan optimal.'?

Menurut Crosby, kualitas adalah conformance to requiremen
(kesesuaian terhadap persyaratan) produk dapat dianggap
berkualitas jika telah mencapai standar yang ditetapkan.®®

Sedangkan Juran berpendapat bahwa kualitas sebagai
kesesuaian terhadap penggunaan (fitness for use) artinya, suatu
produk atau jasa harus mampu menjawab kebutuhan atau
ekspektasi pengguna.'*

Davis dan garvin mengemukakan bahwa kualitas merupakan
kondisi yang bersifat dinamis terkait dengan produk, tenaga kerja,
proses, tugas, serta lingkungan yang secara keseluruhan mampu
memenuhi bahkan melampaui harapan konsumen.*®

Sedangkan menurut Suhartono Arham, kualitas sekolah
tercermin dari kemampuannya dalam menyelenggarakan proses
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa, serta memiliki
pendidik yang berkomitmen untuk terus belajar dan
mengembangkan diri. Sekolah yang berkualitas juga mampu
menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendukung
perkembangan holistik siswa.

Berdasarkan pendapat para ahli mengenai konsep kualitas

dapat disimpulkan bahwa kualitas mencakup segala aspek yang

12 Dwi Febryyani Alfiningsih, “Pengaruh Pembiayaan Pendidikan Terhadap
Kualitas Pendidikan Di SMK Satria Jakarta Barat” (Universitas Islam Negri Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2018).

13 T Made Darsana dkk, Manajemen Operasional (CV. Intelektual Manifes Media,
2023), https://books.google.co.id/books?id=nTDaEAAAQBAJ.

14 Zubairi DKk, Modernisasi Pendidikan Agama Islam (Penerbit Adab, n.d.),
https://books.google.co.id/books?id=j-etEAAAQBAJ.

15 Elfrianto DKk, Buku Ajar Manajemen Pendidikan (umsu press, 2023),
https://books.google.co.id/books?id=c7itEAAAQBAI.
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mempengaruhi kepuasan pelanggan terhadap apa yang mereka
butuhkan, kepuasan adalah tingkat baik buruknya suatu barang

atau jasa berdasarkan penilaian dari pelanggan.

2. Ciri-ciri Sekolah Berkualitas
Sekolah yang berkualitas adalah sebuah lembaga pendidikan
yang dibentuk oleh harapan dan keinginan untuk menciptakan
sekolah yang mampu berprestasi dalam tingkat nasional maupun
internasional, dengan penguasaan dalam bidang ilmu pengetahuan
dan teknologi (IPTEK), serta berlandaskan nilai-nilai akhlak yang
mulia.

Dengan demikian sekolah yang berkualitas dikembangkan
untuk mencapai keunggulan dalam output pendidikannya. Untuk
meraih keunggulan tersebut, maka seluruh komponen seperti input
siswa, sistem pembelajaran, pendidik dan staf pendukung,
pengelolaan administrasi dan pelayanan akademik, harus
dioptimalkan untuk mendukung pencapaian target yang telah
ditetapkan.

Aspek-aspek keistimewaan yang menjadi karakteristik sekolah
unggulan (bermutu tinggi) meliputi hal-hal berikut:

a. Tahap seleksi calon peserta didik dilakukan melalui proses
penyaringan yang ketat berdasarkan standar dan mekanisme
yang dapat diverifikasi. Standar penilaian meliputi:

1) Pencapaian akademik yang menonjol yang ditunjukkan
melalui nilai rapor, Nilai Ebtanas Murni (NEM), serta hasil
ujian kemampuan akademis

2) Hasil evaluasi psikologi mencakup tingkat kecerdasan dan

daya kreativitas
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3) Pemeriksaan kondisi fisik apabila dibutuhkan.
Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai yang menjadi
faktor penting dalam mendukung proses belajar siswa serta
menyalurkan minat dan bakat mereka, baik melalui kegiatan
kurikuler maupun ekstrakurikuler.

Lingkungan belajar dan sekolah yang nyaman dan mendukung,
agar potensi keunggulan peserta didik dapat berkembang
menjadi prestasi nyata, baik dalam aspek fisik maupun social
dan psikologis.
Tenaga pendidik harus memiliki tanggung jawab dan
kompetensi yang unggul, baik dalam penguasaan materi,
strategi pembelajaran, maupun komitmen terhadap tugas yang
diemban.
Kurikulum perlu diperkuat melalui pengembangan yang
optimal dan disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik yang
memiliki kemampuan belajar dan motivasi akademik yang
berbeda-beda.
Waktu belajar di sekolah unggulan biasanya lebih panjang
dibandingkan sekolah lainnya. Oleh sebab itu, penyediaan
fasilitas asrama menjadi penting, tidak hanya untuk
menampung siswa dari berbagai daerah, tetapi juga untuk
membina mereka secara lebih intensif.

Area asrama harus dilengkapi dengan sarana
pendukung seperti perpustakaan, alat olahraga, fasilitas seni,

dan berbagai penunjang lain sesuai kebutuhan siswa..

. Proses pembelajaran harus dilakukan secara berkualitas dan

hasilnya harus dapat dipertanggungjawabkan, baik kepada

peserta didik, lembaga sekolah, maupun masyarakat umum.
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h. Sekolah unggul memiliki banyak manfaat, tidak hanya
memberikan manfaat bagi siswa yang belajar di dalamnya,
tetapi juga diharapkan memberikan dampak positif bagi
lingkungan masyarakat sekitar.

i. Keunggulan sekolah tidak hanya terletak pada penerapan
kurikulum nasional saja, tetapi juga pada program tambahan
seperti pendalaman materi, program remedial setelah ujian,
layanan konseling dan bimbingan  yang efektif, serta
pengajaran dalam bidang kreativitas seni dan kedisiplinan.®

Upaya pemerintah dalam meningkatkan pendidikan di
indonesia melalui berbagai kebijakan strategis. Salah satunya
adalah dengan menetapkan standar nasional pendidikan (SNP),
yang tertuang dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia

Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan.

Dalam Bab 2 Pasal 3, disebutkan delapan standar utama yang

menjadi acuan peningkatan kualitas pendidikan, yaitu:

Standar kompetensi lulusan

ISH

Standar isi

Standar proses

& o

Standar penilaian Pendidikan
Standar tenaga Pendidikan
Standar sarana dan prasarana

Standar pengelolaan dan

= @ oo

Standar pembiayaan.'’

16 Muhammad Mustaqim, “Sekolah/Madrasah Berkualitas Dan Berkarakter,” Jurnal
Nadwa volume 6, no. 1 (2012): 154.

17 Presiden Republik Indonesia, “Peraturan Pemerintah Tentang Standar Nasional
Pendidikan,” Pub. L. No. 57 (2021).
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Jika suatu lembaga pendidikan dapat menerapkan standar
tersebut, maka arah kebijakan dalam meningkatkan kualitas dan
mutu pendidikan nasional menjadi lebih terstruktur dan terarah.
Berbagai kebijakan yang tertuang dalam standar ini ditujukan untuk
mendorong peningkatan mutu pendidikan secara bertahap menuju

pencapaian yang lebih baik.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kualitas Sekolah

(Pendidikan)

Pelaksanaan mutu/kualitas pendidikan hanya akan berjalan
apabila berbagai faktor yang ada saling melengkapi dan terjalin
secara sinergis. Menurut Idris dan Jamal dalam budiyanto terdapat
beberapa faktor utama yang mempengaruhi mutu pendidikan,
yaitu:

a. Faktor Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai selama proses
pembelajaran disebut tujuan pendidikan. Tujuan ini berfungsi
sebagai arah atau titik akhir dari proses pendidikan, serta
sebagai dasar untuk mencapai tujuan lain yang lebih luas.
Dengan demikian, tujuan menjadi hal krusial dalam
peningkatan mutu pendidikan, karena lembaga pendidikan
yang fokus pada tujuannya akan mampu menghasilkan output
yang berkualitas dan sesuai dengan arah yang telah
ditetapkan.
b. Faktor Guru (pendidik)
Pendidik adalah seseorang yang sangat berperan
penting dalam proses belajar mengajar dan mempunyai
pengaruh yang besar dalam keberhasilan siswa. Oleh karena

itu, pendidik harus bisa membimbing siswa dengan baik,
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memiliki pengetahuan yang luas, dan menguasai empat
kompetensi utama yaitu pedagogik, sosial, kepribadian, dan
profesional. Ada banyak cara untuk meningkatkan kualitas
pendidik (guru) diantaranya:

1) Menambah wawasan dan keterampilan guru lewat
pelatihan, kursus, atau penugasan belajar.

2) Mendorong diskusi antar guru dan seluruh warga
sekolah  untuk  menyelesaikan  permasalahan
pendidikan atau meningkatkan kualitas pendidikan
secara kolaboratif.

3) Meningkatkan partisipasi  aktif guru dalam
pemantauan dan evaluasi proses pembelajaran.

4) Melakukan kunjungan ke sekolah-sekolah yang sudah
berkembang untuk mendapatkan inspirasi dan
masukan yang relevan.

Faktor Peserta Didik

Peserta didik atau siswa adalah subjek sekaligus objek
dalam sistem pendidikan. Oleh karena itu, pencapaian mutu
pendidikan sangat bergantung pada kondisi fisik, perilaku,
minat, dan bakat yang dimiliki oleh siswa itu sendiri.
Faktor Alat

Faktor alat adalah sgala sesuatu yang secara sengaja
digunakan untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan.
Seperti sarana dan prasarana (ruang belajar, alat peraga), serta
kurikulum yang menjadi unsur penting yang sangat
berpengaruh untuk keberhasilan belajar siswa.

Faktor Lingkungan atau masyarakat
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Lingkungan sekitar, termasuk masyarakat dan orang
tua siswa turut berperan dalam menunjang keberhasilan
pendidikan. Tanpa dukungan dan partisipasi dari masyarakat,
upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan akan sulit
terwujud.

Hubungan antara sekolah dan masyarakat perlu dijaga
agar saling mendukung. Oleh karena itu, dibentuklah komite
sekolah yang berfungsi sebagai pemberi pertimbangan dalam
pembuatan kebijakan pendidikan, pendukung kegiatan
pembelajaran, pengawas, serta penghubung antara
pemerintah dan masyarakat.

Selain itu, komite juga berperan untuk membangun
kepedulian dan komitmen masyarakat terhadap pendidikan
yang berkualitas, menjalin kemitraan, menampung aspirasi
publik, serta mendorong keterlibatan orang tua dan
masyarakat dalam proses pendidikan, termasuk dalam
penggalangan dana dan evaluasi dalam penyelenggaraan
pendidikan.!®

Berdasarkan pendapat para ahli dan pengertian diatas
konsep kualitas dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang
mempengaruhi  kepuasan pelanggan terhadap kebutuhannya.
Selera konsumen terhadap produk atau jasa selalu berubah dan
cenderung meningkat. Hal ini tentu mempengaruhi ekspektasi
konsumen terhadap produk atau jasa yang menjadi kebutuhannya
yaitu kualitas yang baik, sehingga kualitas sering diartikan sebagai

kepuasaan pelanggan.

18 Budiyanto dan Haryati, “Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Peningkatan Mutu
Pendidikan,” Jurnal Pendidikan Terintegrasi volume 4, no. 1 (2023): 31-38.
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4. Indikator Kualitas Sekolah
Dari pemaparan diatas penelitian ini mengunakan 4
indikator kualitas sekolah, antara lain:
a) Prestasi akademik
b) Kualitas pengajaran
¢) Lingkungan belajar, dan

d) Kurikulum?®

C. Budaya Sekolah
1. Pengertian Budaya Sekolah

Menurut Kamus Besar Bahasa Indoesia (KBBI) budaya
memiliki dua makna utama yaitu, pertama sebagai hasil pemikiran
atau daya pikir, dan kedua sebagai kebiasaan yang telah tertanam
kuat dan sulit untuk diubah.

Beberapa ahli telah mengemukakan definisi budaya sekolah
seperti Stolp dan Smith, yang menyatakan bahwa school culture
can be defined as historically transmitted of meaning that include
the norms, values, beliefs, tradition and myths understood, may be
in varying degrees, by member of the school community. Menurut
Stolp dan Smith, budaya sekolah dapat didefinisikan sebagai

warisan historis yang berisi makna yang mencakup norma, nilai,

19 Suhartono Arham, Sekolah Berkualitas Di Era Merdeka Belajar, Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset Dan Teknologi Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia
Dini, Pendidikan Dasar Dan Pendidikan Menengah Direktorat Sekolah Menengah Atas (J1.
RS Fatmawati Cipete Jakarta Selatan: Direktorat SMA, 2021), www.sma.kemdikbud.go.id.
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keyakinan, tradisi, dan mitos yang dipahami oleh seluruh anggota
komunitas sekolah.

Sementara itu, Schoen menekankan bahwa budaya sekolah
lebih mengarah pada keseluruhan aktivitas dan cara bersikap atau
bertindak dari individu yang secara rutin bekerja atau terlibat
dalam lingkungan sekolah. Ia menyebut bahwa budaya sekolah
mencerminkan kegiatan holistik serta cara menjadi dan bertindak
dari semua yang berada dalam sekolah. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Schoen: School culture describes the holistic
activities and ‘ways of being and doing’ of those who work in or
participate on a regular basis within a school.?°

Secara umum, budaya sekolah mencerminkan identitas,
karakter, dan citra sebuah sekolah di mata masyarakat. Dalam
konteks kelembagaan, sekolah memiliki tiga elemen penting yang
sangat berpengaruh terhadap kualitasnya, yaitu proses belajar
mengajar, kepemimpinan, dan budaya sekolah itu sendiri.

Budaya merupakan pandangan hidup yang disepakati bersama
dalam suatu komunitas, yang mencakup cara berpikir, bertindak,
bersikap, dan nilai-nilai tertentu. Budaya dapat dilihat sebagai
perilaku, nilai-nilai, sikap hidup dan cara hidup untuk melakukan
penyesuaian dengan lingkungan, dan sekaligus untuk memahami
permasalahan, dan mencari solusi. Karena itulah, budaya pada
dasarnya bersifat turun-temurun yang diwariskan dari satu generasi
ke generasi berikutnya.

Budaya sekolah merupakan kualitas sekolah di kehidupan

sekolah yang tumbuh dan berkembang berdasarkan spirit dan

20 Hendro Widodo, “Manajemen Perubahan Budaya Sekolah,”” Jurnal Manajemen

Pendidikan Islam volume 2, no. 2 (2017): 287-306.
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nilai-nilai tertentu yang dianut sekolah. Budaya sekolah dibangun
dari hasil pertemuan antara nilai-nilai (values) yang dianut oleh
guru-guru dan para karyawan yang ada dalam sekolah tersebut.
Nilai-nilai itulah yang kemudian dibangun oleh pikiran-pikiran
manusia yang ada dalam sekolah tersebut, kemudian pertemuan
pikiran antar manusia itu yang menghasilkan pikiran organisasi.
Dari pikiran organisasi itulah kemudian muncul dalam bentuk
nilai-nilai yang akan menjadi bahan utama pembentuk budaya
suatu sekolah.?
2. Karakteristik Budaya Sekolah

Sekolah merupakan tempat berlangsungnya proses belajar-
mengajar sekaligus menjadi wadah bagi siswa dalam memperoleh
ilmu pengetahuan, sekolah juga berperan sebagai lingkungan yang
membentuk karakter siswa yang sangat berpengaruh terhadap
perkembangan aspek kognitif maupun afektif mereka.

Sekolah yang berkualitas adalah sekolah yang memiliki
karakter budaya yang jelas dan terarah. Kejelasan budaya sekolah
ini penting karena dapat membantu orang tua dalam memilih
institusi pendidikan yang sesuai dengan nilai dan karakter yang
mereka inginkan untuk anak-anaknya.

Karakteristik budaya sekolah menjadi salah satu komponen
utama yang mempengaruhi kemajuan sebuah sekolah. Ketika
prinsip budaya dianut oleh sekolah, terlihat nyata dalam keseharian,
maka sekolah tersebut akan lebih mudah mendapatkan kepercayaan

masyarakat.

21 Eva Maryamah et al., “Pengembangan Budaya Sekolah,” Tarbawi Volume 2, no.
02 (2016): 86-96.
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Selain itu, budaya sekolah memiliki peran penting dalam
membentuk dan mengubah sikap serta perilaku siswa ke arah yang
lebih baik. Menurut Saphier dan King, terdapat beberapa
karakteristik penting yang membentuk budaya sekolah yang efektif.
Karakteristik tersebut meliputi kolegalitas, eksperimen, high
expectation, trust and confidence dan tangible support.

1. Kolegalitas
Kolegalitas adalah suatu situasi yang memiliki suasana
yang saling hormat menghormati, saling menghargai sesama
profesi.
2. FEksperimen
Yang diaksud eksperimen disini adalah sekolah sebagai
tempat seorang guru melaksanakan pengajaran, guru bisa
memberi pelajaran untuk siswa sehingga siswa dapat

merasakan perubahan oleh siswa sendiri.

3. High expectation (harapan yang tinggi)

High expectation adalah keleluasaan sekolah dalam
memberikan harapan yang tinggi pada orang tua, dengan
adanya keleluasaan ini orang tua akan memiliki harapan yang
tinggi kepada anak mereka untuk meraih prestasi sesuai dengan
keilmuan yang diperoleh.

4. Trust and confidence (kepercayaan dan keyakinan)

Trust and confidence yaitu  sekolah  harus bisa
memberi kepercayaan dan keyakinan kepada orang tua untuk
menitipkan anak-anak mereka.

5. Tangible support (dukungan nyata)
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Tangible support adalah sistem sekolah yang memberi
perubahan proses belajar dan mendorong untuk perubahan
belajar yang lebih baik, sehingga siswa benar-benar
memperoleh ilmu pengetahuan sesuai dengan bakat mereka .22

3. Fungsi Budaya Sekolah
Budaya sekolah merupakan fondasi yang memberikan
dukungan kuat terhadap terbentuknya identitas dan karakter khas
suatu sekolah. Fungsi utama dari budaya sekolah yaitu:
a) Sebagai acuan sekolah agar berbeda dengan sekolah lain.
b) Sebagai daya tarik dalam menuntut ilmu
¢) Memberikepercayaan dan keyakinan terhadap perkembangan
sekolah?®
Berdasarkan pendapat para ahli dan pengertian diatas
dapat disimpulkan bahwa budaya sekolah adalah sistem
pengelolaan yang berdasarkan norma dan nilai yang baik dalam
mengembangkan sikap dan perilaku siswa yang bertujuan untuk
membentuk kepribadian yang baik dalam diri siswa.
4. Indikator Budaya Sekolah
Dari pemaparan diatas penelitian ini mengunakan indikator
budaya sekolah yang dikemukakan oleh Saphier dan King dengan
4 indikator antara lain:
a) Disiplin
b) Bertanggung jawab

¢) Menghormati orang lain, dan

22 Ahmad Saini, “Manajemen Mutu Dalam Peningkatan Profesional Tenaga

Pendidik Di MTS Al-Washilah Bandar Solo” (Universitas Islam Negri Sumatera Utara Medan,

2019).

3 Al Rasyidin, Falsafah Pendidikan Islami: Membangun Kerangka

Ontologi,Epistomologi Dan Aksiologi Praktik Pendidikan (bandung: Citspustaka Media
Perintis, 2008).
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d) Berperilaku jujur?*
D. Hasil Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian terdahulu yang relevan tentunya memiliki
peran yang penting dalam penelitian ilmiah yang akan dilakukan serta
dapat dijadikan sebagai referensi atau acuan dalam sebuah penelitian.

Berikut ini disajikan beberapa hasil penelitian yang relevan
dengan penelitian ini, berdasarkan persamaan variabel yang diuji, baik
variabel depeden maupun variabel independentnya sebagai penguat
tujuan penelitian.

1. Nobita Triwijayanti, Herry Sanoto, Mila Paseleng (2022)
“Pengaruh Kualitas Layanan Pendidikan, Budaya Sekolah, Citra
Sekolah Terhadap Kepuasan Orang Tua”. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Nobita Triwijayanti dkk menyatakan bahwa
adanya pengaruh kualitas layanan pendidikan,budaya sekolah,
citra sekolah terhadap kepuasan orang tua yaitu berpengaruh
positif sebesar 60.7%, dengan kontribusi terbesar adalah kualitas
layanan pendidikan, kemudian citra sekolah, dan yang terakhir
adalah budaya sekolah.?®

Persamaan penelitian ini dengan peneliti adalah pada
kedua variabelnya yaitu variabel dependen (budaya sekolah) dan
terdapat pula pada variabel independen yaitu kepuasan orang tua.

Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan peneliti
terletak pada variabel yang digunakan. Penelitian ini meneliti
kualitas layanan pendidikan, budaya sekolah, dan citra sekolah

terhadap kepuasan orang tua, dengan hasil bahwa kualitas layanan

24 J Shapier dan M king, “Good Seed In Strong Culture,” Editional Leadership
Journal, 1983.

% Triwijayanti, Sanoto, and Paseleng, “Pengaruh Kualitas Layanan Pendidikan,
Budaya Sekolah, Citra Sekolah Terhadap Kepuasan Orang Tua.”
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pendidikan memberi pengaruh paling besar. Sedangkan peneliti
hanya menggunakan dua variabel independen, yaitu kualitas
sekolah dan budaya sekolah, tanpa memasukkan variabel citra
sekolah, serta menekankan pada kepuasan wali murid di MI
Salafiyah Candigugur. Gap penelitian ini yaitu belum adanya
penelitian yang secara khusus menggabungkan kualitas sekolah
dan budaya sekolah sebagai faktor dominan yang mempengaruhi
kepuasan wali murid di madrasah ibtidaiyah.

2. Nurmi Indah Sari (2018) “Pengaruh Budaya Sekolah Terhadap
Kinerja Guru di SMPN 3 Baso” Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Nurmi Indah Sari menyatakan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara budaya sekolah terhadap kinerja
guru dimana hasil hitungan statistiknya menunjukan bahwa 37,1%
dan 62,9% dari faktor lain.%®

Persamaan penelitian ini dengan peneliti adalah jenis
penelitian survei menggunakan regresi sederhana yang
dikumpulkan dengan cara menyebarkan angket dengan
menggunakan skala likert. Persamaan yang lain dalam penelitian
ini adalah pada variabel dependennya yaitu budaya sekolah.

Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan peneliti
terletak pada objek yang diteliti. Penelitian ini meneliti pengaruh
budaya sekolah terhadap kinerja guru di SMPN 3 Baso, sementara
penelitian ini menekankan pada pengaruh kualitas sekolah dan
budaya sekolah terhadap kepuasan wali murid. Gap penelitian ini

yaitu belum adanya kajian yang menempatkan budaya sekolah

26 Nurmi Indah Sari, “Pengaruh Budaya Sekolah Terhadap Kinerja Guru Di SMPN
3 Baso,” IAIN Batusangkar (2018).
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bersama kualitas sekolah untuk mengukur kepuasan wali murid
sebagai pelanggan utama di madrasah.

3. Frisca Windiarti (2018) “Analisis Kepuasan Orang Tua Siswa
Terhadap Layanan Pedidikan di MTs N 2 Semarang” Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Frisca Windiarti menyatakan
bahwa penilaian kenyataan pada dimensi tangible bukti fisik,
reliability (keandalan), responsiveness (daya tanggap), assurance
(jaminan), dan emphaty (empati) berada pada interval 3, 40- 4,20
(memuaskan), sedangkan penilaian harapan pada lima dimensi
layanan berada pada interval 4, 20- 5,00 (sangat penting). Rata-
rata penilaian kenyataan pada lima aspek layanan berada pada
interval 3,40-4,20 (memuaskan) dan penilaian harapan pada
interval 4, 20- 5,00 (sangat penting). Karena sudah mencapai pada
tingkat kenyataan memuaskan, maka madrasah harus dapat
menjaga setiap layanan yang sudah baik dan meningkatkan aspek
yang masih kurang dan mengoptimalkan harapan-harapan orang

tua.?’

Persamaan penelitian ini dengan peneliti adalah pada salah
satu variabelnya yaitu kepuasan orang tua. Sedangkan pada
penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh kualitas

sekolah dan budaya sekolah terhadap kepuasan walimurid di MI

Salafiyah Candigugur.

Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan peneliti
terletak pada fokus analisis kepuasan. Penelitian ini mengukur

kepuasan orang tua siswa terhadap layanan pendidikan di MTsN 2

Semarang dengan menggunakan dimensi SERVQUAL secara

27 Frisca Windiarti, “Analisis Kepuasan Orang Tua Terhadap Layanan Pendidikan
Di MTS N 2 Semarang.”



31

umum, sementara peneliti lebih spesifik menempatkan kualitas
sekolah dan budaya sekolah sebagai variabel independen yang
memengaruhi kepuasan wali murid. Gap penelitian ini yaitu
kurangnya penelitian yang memfokuskan kepuasan wali murid
pada aspek kualitas sekolah dan budaya sekolah secara bersamaan
di madrasah ibtidaiyah

4. Rati Purwanto (2021) “Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah
Terhadap Mutu dan Kualitas Sekolah di SD Negri Soko”
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rati Purwanto
menyatakan bahwa maju atau mundurnya sebuah institusi
sekolah ditentukan oleh gaya kepemimpinan, demikian pula
dilembaga pendidikan seperti sekolah, sekolah akan mengalami
kemajuan yang pesat apabila pemimpinnya mempunyai gaya
kepemimpinan yang tepat.?®

Persamaan penelitian ini dengan peneliti adalah pada salah
satu variabelnya yaitu kualitas sekolah. Sedangkan pada penelitian
ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh kualitas sekolah
dan budaya sekolah terhadap kepuasan wali murid di MI Salafiyah
Candigugur.

Sedangkan Perbedaan penelitian ini dengan peneliti
terletak pada variabel independen yang diteliti. Penelitian ini
berfokus pada kepemimpinan visioner kepala sekolah dalam
kaitannya dengan mutu dan kualitas sekolah, sedangkan peneliti
lebih menekankan pada kualitas sekolah dan budaya sekolah

sebagai faktor yang memengaruhi kepuasan wali murid. Gap

28 R. Purwanto, “Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah Terhadap Mutu Dan
Kualitas Sekolah Di SD Negeri Soko.,” Jurnal Pendidikan Dan Teknologi Indonesia, 1, no. 4
(2021): 151-60, https://doi.org/10.52436/1 .jpti.26.
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penelitian ini yaitu belum adanya penelitian yang melihat kualitas
sekolah dan budaya sekolah sebagai variabel langsung yang
berhubungan dengan kepuasan wali murid, tanpa melalui
perantara kepemimpinan.

5. Dwi Febriyyani Alfiningsih (2018) “Pengaruh Pembiayaann
Pendidikan Terhadap Kualitas Pendidikan di SMK Satria Jakarta
Barat” Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dwi
Febriyyani Alfiningsih menyatakan bahwa penelitian ini bertujuan
untuk menguji pengaruh pembiayaan pendidikan terhadap kualitas
pendidikan dan seberapa besar pengaruh pembiayaan pendidikan
terhadap kualitas pendidikan di SMK Satria Jakarta Barat. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat pengaruh antara pembiayaan
pendidikan terhadap kualitas pendidikan di SMK Satria Jakarta
Barat. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai bahwa t hitung
(6,719) > t tabel (2,003).2°

Persamaan penelitian ini dengan peneliti adalah pada salah
satu variabelnya yaitu kualitas pendidikan atau kualitas sekolah.
Sedangkan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya
pengaruh kualitas sekolah dan budaya sekolah terhadap kepuasan
walimurid di MI Salafiyah Candigugur.

Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan peneliti
terletak pada variabel pembiayaan pendidikan. Penelitian ini
meneliti pengaruh pembiayaan terhadap kualitas pendidikan di
SMK Satria Jakarta Barat, sementara peneliti tidak menyinggung
aspek pembiayaan, tetapi lebih menekankan pada kualitas sekolah

dan budaya sekolah dalam kaitannya dengan kepuasan wali murid.

2 Dwi Febryyani Alfiningsih, “Pengaruh Pembiayaan Pendidikan Terhadap
Kualitas Pendidikan Di SMK Satria Jakarta Barat.”
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Gap penelitian ini yaittu belum adanya penelitian yang secara
spesifik menghubungkan kualitas sekolah dan budaya sekolah
dengan tingkat kepuasan wali murid di tingkat madrasah
ibtidaiyah.

E. Kerangka Teori

Kualitas sekolah menjadi salah satu faktor yang dapat
berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan (wali murid) dalam hal ini.
Menurut Juran, kualitas adalah kesesuaian untuk penggunaan (fitness
for use), artinya bahwa suatu produk atau jasa hendaknya sesuai
dengan apa yang diperlukan atau diharapkan oleh pelanggan. Dalam
lembaga pendidikan kualitas mencakup input, proses, dan output
pendidikan.

Sedangkan menurut Kotler kepuasan pelanggan adalah
perasaan senang atau kecewa seseorang yang merupakan hasil
perbandingan dari persepsi kinerja produk dan harapannya.

Adapun inikator model servqual yang dikmukakan oleh Zeithaml,
Parasuraman dan Berry yaitu:

1. Tangibles (Berwujud)

2. Reliability (Kepercayaan)

3. Responsiveness (Daya tanggap)
4. Assurance (Jaminan)

5. Emphaty (Empati)

Budaya sekolah merupakan suatu pola asumsi-asumsi dasar,
nilai, keyakinan, norma, simbol dan kebiasaan yang telah dibentuk dan
disepakati bersama oleh stakeholder sekolah baik stakeholder internal

maupun eksternal yang menjadi pedoman dalam bertindak dan

%0 Toni Sitinjak, Model Matriks Konsumen Utk Mcpt.Spv (Gramedia Pustaka Utama,
n.d.), https://books.google.co.id/books?id=SPQdixIwYh4C.
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menjadi identitas sekolah yang membedakan satu sekolah dengan

sekolah lain.

Adapun indikator budaya sekolah yang diungkapkan oleh Saphier

dan King yaitu:
1. Disiplin

2. Bertanggung jawab
3. Menghormati oranglain
4. Berperilaku jujur

Berdasarkan pemaparan diatas, kajian teori dan penelitian

relevan yang telah dipaparkan mengenai variabel independen (kualitas

sekolah dan budaya sekolah) serta variabel dependen (kepuasan

pelanggan (wali murid)), maka dapat disusun suatu kerangka

pemikiran penelitian seperti gambar konstilasi penelitian berikut:

Gambar 2. 1 Kerangka Teori

Kualitas Sekolah (X1)
Suhartono Arham (2019)
a. Prestasi akademik

b. Kualitas pengajaran
c. Lingkungan belajar
d. kurikulum

Budaya Sekolah (X2)
Saphier dan King (1985)
a. Disiplin
b. Bertanggung jawab
c. Menghormati orang

lain
d. Berperilaku Jujur

Kepuasan Pelanggan (YY)
Zeithaml, Parasuraman dan

a.

b.

Berry (1988)
Tangibles (Berwujud)

Reliability
(Kepercayaan)

Responsiveness (Daya
tanggap)

Assurance (Jaminan)

Emphaty (Empati)
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F. Hipotesis Penelitian
Menurut Syofian Siregar bahwa hipotesis adalah pernyataan
atau dugaan sementara yang masih lemah kebenarannya, maka perlu
diuji kebenarannya. Sedangkan Taniredja mengatakan bahwa
hipotesis adalah dugaan jawaban yang paling memungkinkan
walaupun masih harus dibuktikan dengan penelitian. kegunaannya
memberikan arah kepada penelitian dan memberikan suatu
pernyataan hubungan yang langsung dapat diuji dalam penelitian.
Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara mengenai
rumusan masalah penelitian.®! Dari penjabaran kerangka teori serta
untuk menjawab identifikasi masalah, sehingga dirumuskan beberapa
hipotesis, yaitu :
Hi:.  Terdapat pengaruh kualitas sekolah terhadap kepuasan
pelanggan (wali murid) kelas IV di MI Salafiyah Candigugur.

H,:  Terdapat pengaruh budaya sekolah terhadap kepuasan
pelanggan (wali murid) kelas IV di MI Salafiyah Candigugur.

Hi:  Terdapat pengaruh kualitas sekolah dan budaya sekolah
secara simultan terhadap kepuasan pelanggan (wali murid)

kelas IV di MI Salafiyah Candigugur.

31 sugiyono, Metodologi Penelitian Manajemen (bandung: ALFABETA, 2016).



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MI Salafiyah Candigugur yang
beralamat di Jl.Klawen, RT.17/RW.07, Bantir, Candigugur, Kec.
Bawang, Kab. Batang, Jawa Tengah 51274. Adapun penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Desember 2024 — Februari 2025.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara atau teknik ilmiah untuk
memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara atau
teknik ilmiah yang dimaksud adalah dimana kegiatan penelitian itu
dilaksanakan berdasarkan ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris
dan sistematis.!

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif, metode survei, menggunakan analisis regresi ganda.
Pendekatan kuantitatif menggunakan data yang diperoleh berupa
angka-angka dan analisis statistik.? Metode suvei dilakukan untuk
memperoleh data dari tempat tertentu, dalam penelitian ini, peneliti
melakukan tindakan pengumpulan data dengan cara menyebar angket
kuesioner sebagai alat untuk memproleh data. Dalam penelitian ini
terdapat tiga variabel yaitu kualitas sekolah (variabel X1), budaya
sekolah (variabel X2), kepuasan walimurid (variabel Y) yang akan

dicari regresi serta korelasinya.

! Untung Lasiyono, Penelitian Kuantitatif, Metode Penelitian Kuantitatif, Google
Books (MEGA PRESS NUSANTARA, 2013), https://books.google.co.id/books?id=Udj-
EAAAQBAIJ.

2 Djoko Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, Penerbit
Alfabeta, 2016.
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Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel penelitian yaitu dua
variabel bebas (X1) dan (X2) dan satu variabel terikat (Y) yang akan
digunakan uji statistik dengan metode korelasi dan regresi ganda.
Pengaruh dua variabel bebas yang mempengaruhi satu variabel tidak
bebas dapat diilustrasikan sebagai berikut:

Gambar 3. 1
Korelasi X1 dan X2 Terhadap Y

X1

Y
5 —/

X]&X2—> Y I

I

1. Variabel independen (terikat), variabel yang dipengaruhi atau

menjadi akibat karena adanya variabel lain. Yaitu kepuasan wali
murid yang dilambangkan dengan huruf Y (variabel Y)

2. Variabel dependen (bebas), variabel yang menjadi sebab atau
mempengaruhi variabel lain. Yaitu kualitas sekolah yang
dilambangkan dengan huruf X1 (variabel X1)

3. Variabel dependen (bebas), variabel yang menjadi sebab atau
mempengaruhi variabel lain. Yaitu budaya sekolah yang

dilambangkan dengan huruf X2 (variabel X2)
C. Populasi dan Sampel

Populasi menurut Suharsimi Arikunto ialah kumpulan keseluruhan

3

objek yang ada dalam penelitian.® Sedangkan menurut Wiratna

Sujarweni populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, Ed. Revisi
(jakarta: Rineka Cipta, 2014).
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yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.*

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik sampel jenuh,
karena jumlah populasi kurang dari 100, maka lebih baik diambil
semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.®
Dengan demikian, populasi dalam penelitian ini adalah wali murid

kelas VI MI Salafiyah Candigugur yang berjumlah 35 responden.
D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah berupa
angket. Teknik angket adalah penyebaran kuisioner kepada responden
untuk mengetahui kualitas sekolah, budaya sekolah dan kepuasan wali
murid. Angket yang digunakan bersifat tertutup, dimana jawaban telah
disediakan dan responden hanya boleh memilih satu jawaban yang
telah disediakan yang berjumlah 4 indikator mengenai kualitas
sekolah, 4 indikator mengenai budaya sekolah dan 5 indikator
mengenai kepuasan pelanggan (wali murid). Angket ini disusun
berdasarkan indikator yang terdapat dalam variabel kualitas sekolah,
budaya sekolah dan kepuasan pelanggan (wali murid).

1. Instumen Variabel Terikat Y (Kepuasan Pelanggan/Wali
Murid)
a. Definisi Konseptual
Kepuasan pelanggan dapat diartikan sebagai tingkat
perasaan pelanggan setelah membandingkan kinerja atau hasil
yang dirasakan dari suatu produk atas harapannya. Tingkat

kepuasan merupakan fungsi dari perbedaan antara kinerja yang

4 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian. Cetakan I (Yogyakarta: Pustaka Baru
Press, 2014).

5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Cet. 13
(jakarta: Rineka Cipta, 2006).
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dirasakan dan harapan yang dimiliki. Jika kinerja di bawah
harapan pelanggan maka pelanggan tidak merasa puas, dan jika
kinerja melebihi harapan pelanggan, maka pelanggan akan
sangat merasa puas.
Definisi Operasional

Kepuasan pelanggan adalah tingkat kepuasan
pelanggan dari produk maupun pelayanan yang telah diberikan,
yang dapat diukur dengan indikator seperti, bukti terukur
(Tangibles),  keandalan  (Reliability), daya  tanggap
(Responsiveness), Jaminan (Assurance), dan empati
(Empathy).
Kisi-Kisi Instrumen

Kisi-kisi instrumen variabel (Y) kepuasan pelanggan

(wali murid) dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. 1

Kisi-Kisi Instrumen Kepuasan Pelanggan (Wali Murid)

Variabel Indikator No Pertanyaan Jumlah
+ - + -

Tangibles 1,2,3 4,5,6 3 3
(bukti terukur)

Kepuasan | Reliability 7,8,9 10,11,12 | 3 3

Pelanggan | (keandalan)
Responsiveness | 13,14,15 | 16,17,18 | 3 3
(daya tanggap)
Assurance 19,20,21 | 22,2324 | 3 3
(jaminan)
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Kepuasan

Empathy
Pelanggan

(empati)

25,26,27

28,29,30

TOTAL

15

15 15 15

30

d.Jenis Instrumen

Dalam penelitian ini, jenis instrumen yang digunakan adalah

angket. Dalam penelitian, angket digunakan untuk mendapatkan

skor kepuasan pelanggan (wali murid). Isntrumen kepuasan

pelanggan (wali murid) disusun dengan menggunakan skala

frekuensi verbal (skala likert) serta membuat jawaban dengan

menggunakan model skala frekuensi verbal. Pada insturmen

kepuasan pelanggan (wali murid) dengan 5 alternatif jawaban yaitu,
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-Ragu (RR), Tidak Setuju (TS),
Sangat Tidak Setuju (STS).

Pembobotan kategori pernyataan positif dan negatif pada

tabel dibawah ini:

Tabel 3. 2

Skor Skala Variabel Kepuasan Pelanggan (Wali Murid)

Pernyataan

Positif

Pernyataan

Negatif

Sangat Setuju (SS)

Setuju (S)

Ragu-Ragu (RR)

Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS)

5

4
3
2

Sangat Setuju (SS)

Setuju (S)

Ragu-Ragu (RR)

Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS)

1

2
3
4
5
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e. Pengujian Validitas dan Penghitungan Relliabilitas
1) Pengujian Validitas

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui tingkat
kebenaran angket yang akan disebrakan kepada responden
sebagai pengumpulan data. Syofian Siregar mengatakan bahwa
validitas menunjukkan sejauh mana alat ukur mampu
mengukur bahan yang diukur.®

Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa instrumen akan
valid jika mempunyai validitas tinggi, dan instrumen dikatakan
kurang valid apabila memiliki validitas rendah.

Untuk memastikan kevalidan instrumen penelitian,
dilakukan uji coba menggunakan rumus Product Moment
dengan bantuan program SPSS versi 22.

Hasil perolehan tiap variabel akan dikonsultasikan
dengan “r” tabel, dengan ketentuan jika “r” hitung lebih besar
dari “r” tabel (r hitung > r tabel) maka butir pernyataan tersebut
dapat dinyatakan valid dan dapat dipakai untuk menyaring data
yang diperlukan.

6 Syofian Siregar, Metode Pemilihan Kuantitatif: Dilengkapi Dengan Perbandingan
Perhitungan Manual & SPSS (kencana prenada, 2017),
https://books.google.co.id/books?id=[j TMDwAAQBAJ.



Tabel 3. 3

Hasil Perhitungan Uji Coba Y

Item Pernyataan

Nama
Variabel Valid Tidak
Valid
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,
Variabel Y | 15,16,17,18,19,20,21,22,23, 14
24.25,26,27,28,29,30
Total 29 1

42

Dari hasil validitas variabel kepuasan pelanggan (wali

murid) diatas, yang telah di uji cobakan kepada wali murid

kelas VI SD Islam Darunnajah Jakarta, dari total 30 butir

pernyataan, mendapatkan hasi 29 valid dan 1 tidak valid (drop).

Tabel 3. 4

Hasil Perhitungan Setelah Uji Coba Y

Item Pernyataan

Nama
Variabel Valid Tidak
Valid
1,2,3,45,6,7,8,9,10,11,12,13,
Variabel Y | 15,16,17,18,19,20,21,22,23, 0
24.25,26,27,28,29
Total 29 0

Dari hasil validitas variabel kepuasan pelanggan (wali

murid) diatas yang telah di ujikan kepada wali murid kelas VI

MI Salafiyah Candigugur, dari total 29 butir pernyataan
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mendapatkan hasil 29 pernyataan yang valid dan tidak terdapat
pernyataan yang drop (tidak valid).
2) Penghitungan Reabilitas

Penghitungan reabilitas merupakan pengukuran
mengenai kestabilan dan konsisten responden ketika menjawab
pernyataan yang merupakan indikator dari variabel ada pada
kuesioner. Dapat dikatakan realibel apabila hasil dari penelitian
ada kesamaan data walaupun adanya perbedaan waktu.’

Uji reliabilitas tidak sama dengan uji validitas. Uji
reliabilitas lebih berfokus pada ketepatan dan konsistensi
dengan menggunakan metode Cronbach Alpha koefisien yang
diukur mempunyai nilai yang beragam antara 0 sampai dengan
10. Koefisien alpha dapat dikatakan reliabel apabila nilai
Cronbach Alpha lebih besar dari nilai 0,60.2

Tabel 3. 5

Hasil Uji Reabilitas Kepuasan Pelanggan (Wali Murid)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems

.926 29

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D (Bandung: Alfabeta,
2015), H. 267.

8 Suharsimi Dalam Asriel Aziz, “ Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan
Dan Loyalitas Konsumen (Studi Kasus Pada Pengguna Jasa Pengiriman Paket PT Pos
Indonesia (Persero)), (Skripsi- Universitas Negeri Yogyakarta, 2016), H. 32 .
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Dari hasil statistik diatas menyatakan bahwa variabel

kepuasan pelanggan (wali murid) lolos dalam uji reliabilitas.
Dengan nilai Cronbach Alpha di atas 0,60, Yaitu 0,926.

2. Instrumen Variabel X1 (Kualitas Sekolah)

a.

b.

C.

Definisi Konseptual

kualitas dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang
mempengaruhi kepuasan pelanggan terhadap kebutuhannya.
Selera konsumen terhadap produk atau jasa selalu berubah dan
cenderung meningkat. Hal ini tentu mempengaruhi ekspektasi
konsumen terhadap produk atau jasa yang menjadi
kebutuhannya yaitu kualitas yang baik, sehingga kualitas

sering diartikan sebagai kepuasaan pelanggan.

Definisi Operasional

Kualitas sekolah atau pendidikan adalah kemampuan
sistem pendidikan dalam mengelola dan memproses
pendidikan secara berkualitas dan efektif untuk meningkatkan
nilai tambah agar menghasilkan output yang berkualitas.
Dapat diukur dengan indikator seperti, prestasi akademik,
kualitas pengajaran, lingkungan belajar, dan kurikulum.
Kisi- Kkisi Instrumen

Kisi-kisi instrumen variabel kualitas sekolah (X1)

dapat dilihat pada tabel berikut:
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Kisi-Kisi Instrumen Kualitas Sekolah

Tabel 3. 6

Variabel | Indikator No Pertanyaan Jumlah
+ - + - )3
prestasi 1,2,3 4,56 3 3 6
akademik
Kualitas kualitas 7,8.9 10,11,12 3 3 6
Sekolah pengajaran
Kualitas lingkungan | 13,14,15 | 16,17,18 3 3 6
Sekolah belajar
kurikulum | 19,20,21 | 22,23,24 3 3 6
12 12 12 12 24
TOTAL

d. Jenis Instrumen

adalah angket. Dalam penelitian, angket digunakan untuk
mendapatkan skor kualitas sekolah. Isntrumen kualitas sekolah
disusun dengan menggunakan skala frekuensi verbal (skala likert)
serta membuat jawaban dengan menggunakan model skala
frekuensi verbal. Pada insturmen kualitas sekolah dengan 5

alternatif jawaban yaitu, Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-

Dalam penelitian ini, jenis instrumen yang digunakan

Ragu (RR), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS).

Pembobotan kategori pernyataan positif dan negatif pada tabel

dibawah ini:




Tabel 3. 7

Skor Skala Variabel Kualitas Sekolah
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Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
Sangat Setuju (SS) 5 Sangat Setuju (SS) 1
Setuju (S) 4 Setuju (S) 2
Ragu-Ragu (RR) 3 Ragu-Ragu (RR) 3
Tidak Setuju (TS) 2 Tidak Setuju (TS) 4
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 Sangat Tidak Setuju (STS) 5

e. Pengujian Validitas dan Penghitungan Relliabilitas

1) Pengujian Validitas

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui tingkat

kebenaran angket yang akan disebrakan kepada responden

sebagai pengumpulan data. Syofian Siregar mengatakan bahwa

validitas menunjukkan sejauh mana alat ukur mampu

mengukur bahan yang diukur.

Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa instrumen akan

valid jika mempunyai validitas tinggi, dan instrumen dikatakan

kurang valid apabila memiliki validitas rendah.

Untuk memastikan kevalidan instrumen penelitian,

dilakukan uji coba menggunakan rumus Product Moment

dengan bantuan program SPSS versi 22

Hasil perolehan tiap variabel akan dikonsultasikan

dengan “r” tabel, dengan ketentuan jika “r” hitung lebih besar

dari “r” tabel (r hitung > r tabel) maka butir pernyataan tersebut

dapat dinyatakan valid dan dapat dipakai untuk menyaring data

yang diperlukan.
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Tabel 3. 8

Hasil Perhitungan Uji Coba Validitas X1

Item Pernyataan

Nama

Variabel vValid Tidak
Valid

Variabel | 1,3,4,5,6,7,89,10,11,12,13,

X1 | 15161718.20,22,23 24 | 2141921

Total 20 1

Dari hasil validitas variabel kualitas sekolah diatas,
yang telah di uji cobakan kepada wali murid kelas VI SD Islam
Darunnajah  Jakarta, dari total 24 butir pernyataan,

mendapatkan hasi 20 valid dan 4 tidak valid (drop).

Tabel 3. 9

Hasil Perhitungan Setelah Uji Coba Validitas X1

Item Pernyataan

Nama
Variabel valid Tidak
Valid
Variabel | 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14, 0
X1 15,16,17,18,19,20
Total 20 0

Dari hasil validitas variabel kualitas sekolah diatas yang
telah di ujikan kepada wali murid kelas VI MI Salafiyah
Candigugur, dari total 20 butir pernyataan mendapatkan hasil
20 pernyataan yang valid dan tidak terdapat pernyataan yang
drop (tidak valid).
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2) Penghitungan Reabilitas

Penghitungan reabilitas merupakan pengukuran mengenai
kestabilan dan konsisten responden ketika menjawab
pernyataan yang merupakan indikator dari variabel pada
kuesioner. Dapat dikatakan realibel apabila hasil dari penelitian
ada kesamaan data walaupun adanya perbedaan waktu.®

Uji Reliabilitas tidak sama dengan uji validitas. Uji
reliabilitas lebih berfokus pada ketepatan dan konsistensi
dengan menggunakan metode Cronbach Alpha koefisien yang
diukur mempunyai nilai yang beragam antara 0 sampai dengan
10. Koefisien alpha dapat dikatakan reliabel apabila nilai
Cronbach Alpha lebih besar dari nilai 0,60.°

Tabel 3. 10

Uji Reabilitas Variabel Kualitas Sekolah

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems

.908 20

Dari hasil statistik diatas menyatakan bahwa variabel
kualitas sekolah lolos dalam uji reliabilitas. Dengan nilai

Cronbach Alpha di atas 0,60, Yaitu 0,908.

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D (Bandung: Alfabeta,
2015), H. 267.

10 Suharsimi Dalam Asriel Aziz, “Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan
Dan Loyalitas Konsumen (Studi Kasus Pada Pengguna Jasa Pengiriman Paket PT Pos
Indonesia (Persero)), (Skripsi- Universitas Negeri Yogyakarta, 2016), H. 32 .
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3. Instrumen Variabel X2 (Budaya Sekolah)

a.

Definisi Konseptual

Budaya sekolah adalah sistem pengelolaan yang
berdasarkan norma dan nilai yang baik dalam mengembangkan
sikap dan perilaku siswa yang bertujuan untuk membentuk

kepribadian yang baik dalam diri siswa.

b. Definisi Operasional
Budaya sekolah adalah nilai-nilai yang digunakan
sebagai acuan dalam berperilaku, yang dapat diukur dengan
indikator seperti disiplin, bertanggung jawab, menghormati
orang lain, dan berperilaku jujur.
¢. Kisi- kisi Instrumen
Kisi-kisi instrumen variabel budaya sekolah (X2) dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3. 11
Kisi-Kisi Instrumen Budaya Sekolah
Variabel Indikator No Pertanyaan Jumlah
+ - + - )y
Disiplin 1,2,3 4,5,6 3 3 6
Budaya Bertanggung 7,8,9 10,11,12 | 3 3 6
Sekolah jawab
Menghormati 13,14,15 | 16,17,18 | 3 3 6
orang lain
Berperilaku 19,20,21 | 22,2324 | 3 3 6
jujur
12 12 12 12 24
TOTAL
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d. Jenis Instrumen
Dalam penelitian ini, jenis instrumen yang digunakan

adalah angket. Dalam penelitian, angket digunakan untuk
mendapatkan skor budaya sekolah. Instrumen budaya sekolah
disusun dengan menggunakan skala frekuensi verbal (skala likert)
serta membuat jawaban dengan menggunakan model skala
frekuensi verbal. Pada insturmen kualitas sekolah dengan 5
alternatif jawaban yaitu, Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-
Ragu (RR), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS).

Pembobotan kategori pernyataan positif dan negatif pada tabel

dibawah ini:

Tabel 3. 12
Skor Skala Variabel Budaya Sekolah

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
Sangat Setuju (SS) 5 Sangat Setuju (SS) 1
Setuju (S) 4 Setuju (S) 2
Ragu-Ragu (RR) 3 Ragu-Ragu (RR) 3
Tidak Setuju (TS) 2 Tidak Setuju (TS) 4
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 Sangat Tidak Setuju (STS) 5

e. Pengujian Validitas dan Penghitungan Relliabilitas
1) Pengujian Validitas
Uji validitas bertujuan untuk mengetahui tingkat
kebenaran angket yang akan disebrakan kepada responden
sebagai pengumpulan data. Syofian Siregar mengatakan bahwa
validitas menunjukkan sejauh mana alat ukur mampu

mengukur bahan yang diukur.
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Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa instrumen akan
valid jika mempunyai validitas tinggi, dan instrumen dikatakan
kurang valid apabila memiliki validitas rendah.

Untuk memastikan kevalidan instrumen penelitian,
dilakukan uji coba menggunakan rumus Product Moment
dengan bantuan program SPSS versi 22

Hasil perolehan tiap variabel akan dikonsultasikan
dengan “r” tabel, dengan ketentuan jika “r” hitung lebih besar
dari “r” tabel (r hitung > r table) maka butir pernyataan tersebut
dapat dinyatakan valid dan dapat dipakai untuk menyaring data
yang diperlukan.

Tabel 3. 13
Hasil Perhitungan Uji Coba Validitas X2

Nama Item Pernyataan
Variabel : Tidak
N Valid
Variabel | 1,2,3,4,6,7,8,9,10,12,13,14,15,16,17, 511
X2 18,19,20,21,22, 23, 24 '
Total 22 2

Dari hasil validitas variabel budaya sekolah diatas, yang
telah di uji cobakan kepada wali murid kelas VI SD Islam
Darunnajah Jakarta, dari total 24 butir pernyataan,

mendapatkan hasi 22 valid dan 2 tidak valid (drop).
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Tabel 3. 14

Hasil Perhitungan Setelah Uji Coba Validitas X2

Nama Item Pernyataan
Variabel : Tidak
Valid Valid
Variabel 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14, 0
X2 15,16, 17,18.19,20,21,22
Total 22 0

2)

Dari hasil validitas variabel budaya sekolah diatas yang
telah di ujikan kepada wali murid kelas VI MI Salafiyah
Candigugur, dari total 22 butir pernyataan mendapatkan hasil
22 pernyataan yang valid dan tidak terdapat pernyataan yang
drop (tidak valid).

Penghitungan Reabilitas

Penghitungan reabilitas merupakan pengukuran mengenai
kestabilan dan konsisten responden ketika menjawab
pernyataan yang merupakan indikator dari variabel ada pada
kuesioner. Dapat dikatakan realibel apabila hasil dari penelitian
ada kesamaan data walaupun adanya perbedaan waktu.*

Uji reliabilitas tidak sama dengan uji validitas. Uji
reliabilitas lebih berfokus pada ketepatan dan konsistensi
dengan menggunakan metode Cronbach Alpha koefisien yang

diukur mempunyai nilai yang beragam antara 0 sampai dengan

11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D (Bandung: Alfabeta,

2015), H. 267.
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10. Koefisien alpha dapat dikatakan reliabel apabila nilai
Cronbach Alpha lebih besar dari nilai 0,60.*
Tabel 3. 15

Hasil Uji Reabilitas Variabel Budaya Sekolah

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems

.891 22

Dari hasil statistik diatas menyatakan bahwa variabel
budaya sekolah lolos dalam uji reliabilitas. Dengan nilai

Cronbach Alpha di atas 0,60, Yaitu 0,891.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan proses penyederhanaan
data yang sudah terkumpul, sehingga dapat dianalisis kemudian
diambil kesimpulan, serta mudah dibaca dan diinterpretasikan.
Pendekatan statistika, baik statistik deskriptif maupun inferensial,
digunakan untuk menganalisis data.

Statistik deskriptif adalah statistik yang menggunakan